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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the influence of the principal's servant leadership style, 
organizational culture, and work engagement on teacher performance at Islamic 
Centre Private Senior High Schools, Cluster 1, Karawaci District, Tangerang City. 
The study employed a quantitative approach using a survey method. The research 
population consisted of 243 teachers, while the sample comprised 151 respondents, 
determined using the Slovin formula. Data were collected through a Likert-scale 
questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data were 
analyzed using descriptive statistics and multiple linear regression analysis. The 
findings revealed that the principal's servant leadership style, organizational culture, 
and work engagement simultaneously had a positive and significant effect on 
teacher performance. This was evidenced by the ANOVA test results, which showed 
an F-value of 619.686, exceeding the F-table value of 2.67, with a significance level 
of 0.000 (p < 0.05), indicating that the regression model was statistically significant. 
Partially, servant leadership had a positive and significant effect on teacher 
performance with a regression coefficient (β) of 0.348 and a t-value of 8.166, which 
was greater than the t-table value of 1.976. Organizational culture also had a 
positive and significant effect on teacher performance with a regression coefficient 
(β) of 0.254 and a t-value of 6.071, exceeding the t-table value of 1.976. Likewise, 
work engagement had a positive and significant effect on teacher performance with 
a regression coefficient (β) of 0.223 and a t-value of 5.034, which was also greater 
than the t-table value of 1.976. The coefficient of determination (R² = 0.927) 
indicated that 92.7% of the variance in teacher performance could be explained by 
the three independent variables, while the remaining 7.3% was attributable to other 
factors outside the research model. 

Keywords: Servant Leadership, Organizational Culture, Work Engagement, 
Teacher Performance 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan melayani 
kepala sekolah, budaya organisasi, dan keterlibatan kerja terhadap kinerja guru 
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pada Sekolah Menengah Atas Swasta Islamic Centre Gugus 1 Kecamatan 
Karawaci Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 243 guru, sedangkan sampel 
penelitian sebanyak 151 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 
yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan melayani kepala sekolah, budaya 
organisasi dan keterlibatan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji ANOVA yang menunjukkan 
nilai Fhitung sebesar 619,686 lebih besar daripada Ftabel sebesar 2,67 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga model regresi dinyatakan signifikan. 
Secara parsial, kepemimpinan melayani berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi (β) sebesar 0,348, nilai thitung 8,166 
> ttabel 1,976. Budaya organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru dengan koefisien regresi (β) sebesar 0,254, nilai thitung 6,071 > ttabel 
1,976. Selanjutnya, keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru dengan koefisien regresi (β) sebesar 0,223, nilai thitung 5,034 > ttabel 
1,976. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,927) menunjukkan bahwa 92,7% variasi 
kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 7,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan melayani, Budaya Organisasi, Keterlibatan Kerja, 
Kinerja Guru 
 
A. Pendahuluan 

Kinerja guru merupakan salah 

satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah. Guru yang 

memiliki kinerja tinggi tidak hanya 

mampu meningkatkan prestasi 

akademik peserta didik, tetapi juga 

dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, inovatif, dan 

menyenangkan. Melalui penerapan 

metode pembelajaran yang efektif, 

guru dapat mendorong partisipasi aktif 

peserta didik serta membangun 

budaya organisasi sekolah yang 

positif. Selain itu, kinerja guru yang 

baik juga memberikan dampak 

terhadap peningkatan reputasi 

sekolah, kepercayaan masyarakat, 

serta daya tarik sekolah bagi calon 

peserta didik. Oleh karena itu, analisis 

mengenai kondisi kinerja guru menjadi 

sangat penting sebagai dasar dalam 

penyusunan kebijakan peningkatan 

mutu pendidikan. Berikut disajikan 

diagram hasil survei pendahuluan 

mengenai variabel kinerja guru (Y) 

pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 
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Swasta Islamic Centre Gugus 1 

Kecamatan Karawaci Kota 

Tangerang. 

 
Gambar 1. Diagram Kinerja Guru 

Survei pendahuluan dilakukan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Swasta Islamic Centre  Kota 

Tangerang. Survei ini dilakukan 

dengan penyebaran kuisioner kepada 

40 responden. Dari survei 

pendahuluan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil data yang 

diperoleh, terdapat sejumlah masalah 

yang dihadapi oleh para guru dalam 

tiga indikator utama, yaitu kinerja atas 

tugas (task performance), perilaku 

kewarganegaraan (citizenship 

behavior), dan perilaku kontra-

produktif (counterproductive 

behavior).  

Indikator kinerja akan tugas (task 

performance) mendapatkan sekitar 

31,43% guru bermasalah, dapat 

disimpulkan bahwa hampir setengah 

dari jumlah guru yang diamati belum 

menunjukkan kinerja yang optimal 

dalam melaksanakan tugas-tugas 

utamanya sebagai pendidik. Task 

performance mencakup kemampuan 

guru dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses 

belajar mengajar, mengevaluasi hasil 

belajar siswa, serta menjalankan 

tanggung jawab administratif dan 

profesional lainnya. Indikator perilaku 

kewarganegaraan (citizenship 

behavior), mendapatkan sekitar 

36,50% guru bermasalah. Dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

guru belum sepenuhnya menunjukkan 

sikap dan perilaku positif di luar tugas 

formal yang mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang baik. Perilaku 

kewarganegaraan mencakup sikap 

membantu rekan kerja, loyal terhadap 

sekolah, tanggap terhadap masalah, 

serta berinisiatif dalam mendukung 

kegiatan sekolah. Persentase ini 

mencerminkan kurangnya 

keterlibatan guru secara aktif dan rasa 

memiliki terhadap lingkungan kerja, 

yang dapat berdampak pada 

menurunnya solidaritas tim dan 

efektivitas organisasi.  

Sedangkan indikator perilaku 

kontra-produktif (counterproductive 

behavior), mendapatkan sebanyak 

sekitar 33,28% guru bermasalah 
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dalam hal indikator perilaku kontra-

produktif (counterproductive 

behavior), dapat disimpulkan bahwa 

hampir setengah dari guru 

menunjukkan perilaku yang justru 

merugikan organisasi dan lingkungan 

kerja sekolah. Perilaku kontra-

produktif meliputi tindakan seperti 

ketidakhadiran tanpa alasan jelas, 

menolak bekerja sama, melakukan 

sabotase, atau perilaku negatif lainnya 

yang menghambat pencapaian tujuan 

sekolah. Tingginya persentase ini 

mengindikasikan adanya masalah 

serius yang dapat menurunkan 

efektivitas dan produktivitas kerja 

secara keseluruhan.  

 Secara keseluruhan, data yang 

didapat menunjukkan bahwa masih 

banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam melaksanakan tugas 

dan berperilaku sesuai dengan 

standar yang diharapkan. Maka 

diperlukan untuk seorang guru 

memiliki kompetensi yang baik 

dengan cara mengikuti pelatihan – 

pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas. Program 

mentoring dan keberhasilan kinerja 

guru selain dari adanya dorongan dari 

Kepemimpinan kepala sekolah, 

budaya organisasi keterlibatan kerja 

juga sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru itu sendiri secara 

pribadi dalam mengelola 

pembelajaran dengan baik. karena 

pekerjaan yang dilakukan seorang 

guru  sangat beragam dan kompleks, 

oleh karena itu seorang guru harus 

memiliki pengetahuan dan 

pemahaman menyeluruh tentang 

mengelola pembelajaran dan memiliki 

kompetensi yang baik.  

Kinerja guru merupakan salah 

satu indikator penting dalam 

menentukan keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan. Guru 

yang memiliki kinerja yang baik akan 

mampu melaksanakan tugas 

profesionalnya secara optimal, mulai 

dari merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran, 

melakukan evaluasi hasil belajar, 

hingga menunjukkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam menjalankan 

tugas. Oleh karena itu, peningkatan 

kinerja guru menjadi salah satu 

prioritas dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan. 

Menurut Melinda (2026), kinerja 

guru tercermin dari kesiapan guru 

dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan evaluasi 

hasil belajar, menunjukkan 

kedisiplinan, serta memiliki 
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keterlibatan yang tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Definisi 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja 

guru tidak hanya diukur dari hasil yang 

dicapai, tetapi juga dari kualitas 

proses pelaksanaan tugas profesional 

yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Selaras dengan pendapat 

tersebut, Samudra (2022) 

menjelaskan bahwa kinerja 

(performance) merupakan prestasi 

kerja yang menggambarkan 

kemampuan seseorang dalam 

menghasilkan suatu pekerjaan 

berdasarkan pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan motivasi yang 

dimilikinya. Kinerja juga dipandang 

sebagai bentuk pencapaian yang 

diperoleh seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan tertentu 

sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan sehingga menghasilkan 

keluaran (output) yang optimal. 

Senada dengan pendapat 

tersebut, Kartiko, Rokhman, Priyono, 

dan Susanto (2024) menyatakan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai guru, baik secara 

kualitas maupun kuantitas, dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawabnya sebagai pendidik. 

Sejalan dengan itu, Respi (2025) 

mengemukakan bahwa kinerja guru 

merupakan wujud kemampuan 

profesional yang terus dikembangkan 

sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan mengajar sekaligus 

memotivasi guru untuk memberikan 

layanan pembelajaran terbaik kepada 

peserta didik. 

Pendapat tersebut diperkuat 

oleh Putri, Arafat, dan Ariesta (2024) 

yang menyatakan bahwa kinerja guru 

merupakan hasil kerja yang dicapai 

dalam melaksanakan tugas pokok, 

fungsi, dan tanggung jawab sebagai 

pendidik. Kinerja guru juga 

menggambarkan kemampuan serta 

tindakan nyata yang ditunjukkan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, 

kinerja guru tidak hanya 

mencerminkan pencapaian hasil 

kerja, tetapi juga perilaku profesional 

dalam menjalankan seluruh aktivitas 

pembelajaran. 

Lebih lanjut, Thasur (2023) 

menjelaskan bahwa kinerja atau 

prestasi kerja merupakan hasil kerja 

yang dapat dicapai seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing, 

untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif, legal, serta sesuai 

dengan norma, moral, dan etika yang 
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berlaku. Sementara itu, Huda (2022) 

menyatakan bahwa kinerja 

merupakan capaian kerja yang 

didasarkan pada pengetahuan, 

perilaku, keahlian, dan motivasi dalam 

mencapai hasil yang telah ditetapkan. 

Pendapat tersebut sejalan dengan 

Priyadi (2024) yang mengemukakan 

bahwa kinerja merupakan tingkat 

keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan tugas selama periode 

tertentu apabila dibandingkan dengan 

standar kerja, target, atau sasaran 

yang telah disepakati sebelumnya. 

Berdasarkan berbagai pendapat 

para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru merupakan hasil 

kerja yang ditunjukkan melalui 

kemampuan guru dalam 

melaksanakan seluruh tugas 

profesionalnya secara efektif, baik dari 

aspek perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi pembelajaran, yang 

didukung oleh kompetensi, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, 

motivasi, serta tanggung jawab dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

Sebaliknya, rendahnya kinerja 

guru dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kualitas 

penyelenggaraan pendidikan. Guru 

yang memiliki kinerja rendah 

cenderung kurang produktif, kurang 

inovatif dalam mengembangkan 

pembelajaran, serta kurang optimal 

dalam memberikan pelayanan 

pendidikan kepada peserta didik. 

Kondisi tersebut dapat menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan dan 

berdampak pada menurunnya kualitas 

lulusan. Oleh karena itu, diperlukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

kinerja guru melalui penguatan faktor-

faktor yang memengaruhinya, baik 

yang berasal dari individu maupun 

lingkungan organisasi sekolah. 

Berbagai penelitian terdahulu 

telah mengkaji faktor-faktor yang 

berkaitan dengan kinerja. Ayun (2011) 

menjelaskan bahwa kinerja 

merupakan suatu proses yang 

mencakup kegiatan merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, 

mengawasi, dan mengevaluasi 

pelaksanaan pekerjaan agar tujuan 

organisasi dapat tercapai secara 

efektif. Selanjutnya, Zakiyah (2016) 

menyatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah 

dilakukan dan dicapai oleh seorang 

pegawai dalam periode waktu tertentu 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Hasil-hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja 

merupakan konsep yang dipengaruhi 
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oleh berbagai faktor, baik faktor 

individual maupun faktor organisasi. 

Meskipun penelitian mengenai 

kinerja guru telah banyak dilakukan, 

masih terdapat peluang untuk 

mengembangkan penelitian melalui 

pengujian faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja guru. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

(research novelty) dengan menguji 

pengaruh gaya kepemimpinan 

melayani kepala sekolah (X₁), budaya 

organisasi (X₂), dan keterlibatan kerja 

(X₃) terhadap kinerja guru (Y) pada 

Sekolah Menengah Atas Swasta 

Islamic Centre Gugus 1 Kecamatan 

Karawaci Kota Tangerang. Ketiga 

variabel tersebut dipilih karena 

diyakini memiliki peran strategis 

dalam membentuk perilaku kerja guru 

dan menciptakan lingkungan sekolah 

yang mampu meningkatkan kinerja 

secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa masih 

diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja guru. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoretis 

dalam pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan, khususnya 

mengenai hubungan antara gaya 

kepemimpinan melayani, budaya 

organisasi, keterlibatan kerja, dan 

kinerja guru. Selain itu, secara praktis 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi 

kepala sekolah, yayasan, dan 

pemangku kepentingan dalam 

merumuskan kebijakan yang tepat 

untuk meningkatkan kinerja guru. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Melayani Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi, dan Keterlibatan Kerja 

terhadap Kinerja Guru pada Sekolah 

Menengah Atas Swasta Islamic 

Centre Gugus 1 Kecamatan Karawaci 

Kota Tangerang." 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk menganalisis pengaruh 

gaya kepemimpinan melayani kepala 

sekolah, budaya organisasi, dan 

keterlibatan kerja terhadap kinerja 

guru pada Sekolah Menengah Atas 

Swasta Islamic Centre Gugus 1 

Kecamatan Karawaci, Kota 

Tangerang. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan 

menguji hubungan kausal 

antarvariabel melalui analisis statistik 
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berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden. 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 243 guru yang berasal dari 

Sekolah Menengah Atas Swasta 

Islamic Centre Gugus 1 Kecamatan 

Karawaci, Kota Tangerang. 

Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh sebanyak 151 responden. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling 

dengan metode proportional random 

sampling sehingga setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel 

penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner yang 

disusun menggunakan skala Likert 

lima tingkat, mulai dari sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju. Sebelum 

digunakan sebagai instrumen 

penelitian, seluruh butir pernyataan 

telah diuji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan bahwa instrumen 

mampu mengukur variabel penelitian 

secara tepat dan konsisten. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta 

kecenderungan jawaban pada setiap 

variabel penelitian. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, data 

terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas guna memastikan 

terpenuhinya persyaratan analisis 

regresi linear berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda untuk mengetahui pengaruh 

gaya kepemimpinan melayani kepala 

sekolah, budaya organisasi, dan 

keterlibatan kerja terhadap kinerja 

guru. Pengaruh parsial masing-

masing variabel independen dianalisis 

menggunakan uji t, sedangkan 

pengaruh simultan dianalisis 

menggunakan uji F. Besarnya 

kontribusi ketiga variabel independen 

dalam menjelaskan variasi kinerja 

guru ditentukan melalui koefisien 

determinasi (R²).  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis; diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 
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Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru 

sebesar 0,348 dengan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 

skor Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah akan meningkatkan kinerja 

guru sebesar 0,348 kali.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Suyanto et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

melayani memiliki pengaruh langsung 

terhadap kinerja guru di sekolah 

menengah atas. Senada dengan itu, 

Asih et al. (2024) juga mengkonfirmasi 

adanya pengaruh positif dan signifikan 

dari kepemimpinan melayani terhadap 

kinerja guru di SMK. Lebih lanjut, 

sebuah disertasi oleh Susiloningtyas 

(2024) bahkan menemukan bahwa 

kepemimpinan melayani mampu 

mempengaruhi kinerja guru secara 

tidak langsung melalui motivasi 

dengan pengaruh yang cukup besar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif Budaya 

organisasi terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

Budaya organisasi terhadap kinerja 

guru sebesar 0,254 dengan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

Budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa 

setiap kenaikan 1 skor Budaya 

organisasi akan meningkatkan kinerja 

guru sebesar 0,254 kali.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Silaichi (2021) yang 

dalam analisis regresi linier 

bergandanya menemukan bahwa 

setiap perubahan satu unit pada 

budaya organisasi akan 

menyebabkan perubahan kinerja guru 

yang signifikan. Temuan ini juga 

diperkuat oleh penelitian Huda (2025) 

yang bahkan menyatakan bahwa 

budaya organisasi merupakan 

kontributor terbesar dibandingkan 

faktor kepemimpinan dan efikasi diri 

dalam meningkatkan kinerja guru.  

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif Keterlibatan 

kerja terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

Keterlibatan kerja terhadap kinerja 

guru sebesar 0,223 dengan taraf 
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signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

keterlibatan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa setiap 

kenaikan 1 skor Keterlibatan kerja 

akan meningkatkan kinerja guru 

sebesar 0,223 kali.  

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan Mustaking dan 

Arifuddin (2023) yang dalam analisis 

regresinya menemukan bahwa 

keterlibatan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Lebih lanjut, 

sebuah studi oleh Sugiartowo et al. 

(2024) menegaskan bahwa 

keterlibatan kerja tidak hanya 

berpengaruh langsung, tetapi juga 

secara tidak langsung mempengaruhi 

kinerja guru melalui motivasi 

berprestasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah, Budaya organisasi dan 

Keterlibatan kerja terhadap kinerja 

guru. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan uji hipotesis diketahui bahwa 

nilai analisis regresi linear berganda 

Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah, Budaya organisasi dan 

Keterlibatan kerja secara bersama -

sama terhadap kinerja guru dengan 

βyx1 = 0,348, βyx2 = 0,254 dan βyx3 

= 0,223 dengan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

sehingga  dapat  disimpulkan bahwa 

Kepemimpinan melayani Kepala 

Sekolah, Budaya organisasi dan 

Keterlibatan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru dan memiliki 

persamaan model regresi linear 

berganda Y = 0,348X1 + 0,254X2 + 

0,223X3.   

Secara khusus, kepemimpinan 

melayani menunjukkan pengaruh 

paling kuat terhadap kinerja guru 

dengan koefisien regresi 

β_{yx1}=0,348, yang berarti setiap 

peningkatan satu unit kepemimpinan 

melayani akan meningkatkan kinerja 

guru sebesar 0,348 unit, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Hal ini 

mengindikasikan bahwa guru yang 

memiliki keyakinan tinggi terhadap 

kemampuan diri mereka cenderung 

lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan mengajar, sehingga 

mendorong motivasi intrinsik dan 

ketekunan dalam mencapai target 

pendidikan. Temuan ini sejalan 

dengan teori Hidayat et al. (2020) 

yang menemukan bahwa 

kepemimpinan melayani dan budaya 

organisasi berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan kerja guru, 
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yang pada akhirnya berdampak pada 

kinerja. Lebih lanjut, sebuah tinjauan 

sistematis oleh Hossain et al. (2024) 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan 

melayani secara konsisten terbukti 

meningkatkan engagement, 

komitmen dan kinerja guru di berbagai 

konteks pendidikan. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan-

temuan sebelumnya yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan 

melayani, budaya organisasi dan 

keterlibatan kerja merupakan faktor-

faktor penting yang secara bersama-

sama memengaruhi peningkatan 

kinerja guru. 

D. Kesimpulan 
1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepemimpinan 

melayani (X1) terhadap kinerja 

guru (Y) dengan βyx1 = 0,348. 

Hasil pengujian keberartian 

koefisien diperoleh thitung 

sebesar 8,166 dan ttabel sebesar 

1,976. Karena thitung>ttabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian kepemimpinan 

melayani (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

guru (Y). 

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan budaya organisasi (X2) 

terhadap kinerja guru (Y) dengan 

βyx2 = 0,254. Hasil pengujian 

keberartian koefisien diperoleh 

thitung sebesar 6,071 dan ttabel 

sebesar 1,976. Karena thitung > 

ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian 

budaya organisasi (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (Y). 

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan keterlibatan kerja (X3) 

terhadap kinerja guru (Y) dengan 

βyx3 = 0,223. Hasil pengujian 

keberartian koefisien diperoleh 

thitung sebesar 5,034 dan ttabel 

sebesar 1,976. Karena thitung > 

ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian 

Keterlibatan kerja (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (Y). 

4. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepemimpinan 

melayani (X1), budaya organisasi 

(X2) dan Keterlibatan kerja (X3) 

secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru (Y). Berdasarkan 

hasil uji ANOVA diperoleh Fhitung 

sebesar 619,686 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, 
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sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,927, artinya sekitar 

92,7% variasi kinerja guru dapat 

dijelaskan oleh variabel 

kepemimpinan melayani (X1), 

budaya organisasi (X2) dan 

Keterlibatan kerja (X3), 

sedangkan sisanya sebesar 7,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Berdasarkan 

nilai Standardized Coefficients 

(Beta), variabel yang paling 

dominan memengaruhi kinerja 

guru adalah kepemimpinan 

melayani (X1) dengan nilai beta 

sebesar 0,424 (42,4%), diikuti 

oleh budaya organisasi (X3) 

sebesar 31,8% dan keterlibatan 

kerja (X2) sebesar 26,2%. 
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